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RINGKASAN 

 Korosi lokal yang menyerang antarmuka logam antara permukaan logam 

dan isolasi dikenal sebagai korosi di bawah isolasi. Menurut sebuah penelitian, 

korosi di bawah isolasi menyumbang tingkat kebocoran tertinggi di industri 

kimia dan menyumbang untuk kerugian sekitar 40% sampai 60% dari biaya yang 

terkait dengan pemeliharaan pipa. Korosi di bawah isolasi adalah korosi 

eksternal dari pipa dan bejana baja tahan karat yang disebabkan oleh penetrasi 

air di bawah lapisan luar atau isolasi. korosi di bawah isolasi biasanya tidak 

terdeteksi sampai isolasi lapisan dilepas untuk memungkinkan inspeksi atau 

sampai ada kebocoran ke atmosfer. korosi di bawah isolasi adalah masalah 

utama yang mempengaruhi semua sektor penyulingan, petrokimia, listrik, dan 

industri di darat dan lepas pantai di seluruh dunia. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisa mengenai fenomena laju korosi di bawah isolasi pada baja ASTM 

A36 dengan media air laut dan air rawa. Penelitian ini dimulai dengan proses 

pengelasan baja ASTM A36 dengan ukuran 100 x 100 x 10 mm menggunakan 

elektroda E7018, dan dilanjutkan dengan pengujian dye penetrant. Kemudian,  

dilakukan proses penimbangan menggunakan timbangan digital dan isolasi 

material dengan tape PVC pada seluruh bagian kecuali bagian atas. Setelah itu, 

material dilakukan proses perendaman selama 7 dan 14 hari dengan media air 

laut dan air rawa. Setelah selesai kemudian dilakukan pengujian laju korosi, 

metalogarfi, kekerasan brinell, dan impak. Hasil pengujian laju korosi 



 
 

xviii 

menunjukkan bahwa pada spesimen tanpa isolasi 7 hari dengan media air rawa 

memiliki laju korosi tertinggi sebesar 0,2135468 mpy. Kekerasan spesimen 

dengan media air rawa mendapat nilai tertinggi 136 BHN. Sedangkan, kekerasan 

spesimen dengan media air laut mendapat nilai tertinggi 170 BHN lebih tinggi 

25%. Hal ini disebabkan karena pengaruh laju korosi sehingga kekerasan 

spesimen dengan media air laut lebih tinggi. Pada hasil pengujian impak 

menunjukkan bahwa pada spesimen dengan isolasi 7 hari menggunakan media 

air laut memiliki nilai tertinggi sebesar 206 Joule. Hal ini disebabkan karena 

korosi pada spesimen tersebut sangat kecil. Proses pengelasan menyebabkan 

hasil metalografi struktur mikro yang didapatkan dominan pada fasa  ferrite 

aciccular dan widmanstatten. Fasa tersebut  terbentuk karena proses 

pendinginan  lambat pada paduan logam. Korosi seragam dan korosi sumuran 

adalah jenis korosi yang terjadi di bawah isolasi. 

 

Kata Kunci: korosi di bawah isolasi, ASTM A36, pengelasan 

Kepustakaan: 21 
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SUMMARY 

 Localized corrosion that attacks the metal interface between the metal 

surface and the insulation is known as corrosion under insulation. According to 

a study, corrosion under insulation accounts for the highest leakage rates in the 

chemical industry and accounts for losses of around 40% to 60% of the costs 

associated with pipeline maintenance. Corrosion under insulation is the external 

corrosion of stainless steel pipes and vessels caused by the penetration of water 

under the outer layer or insulation. corrosion under insulation is usually not 

detected until the insulation layer is removed to allow inspection or until there is 

a leak to the atmosphere. corrosion under insulation is a major problem affecting 

all sectors of the refining, petrochemical, power, and onshore and offshore 

industries worldwide. This study aims to analyze the phenomenon of corrosion 

rate under insulation on ASTM A36 steel with sea water and swamp water 

media. This study began with the welding process of ASTM A36 steel with a 

size of 100 x 100 x 10 mm using E7018 electrodes, and continued with dye 

penetrant testing. Then, a weighing process is carried out using digital scales and 

material insulation with PVC tape on all parts except the top. After that, the 

material was soaked for 7 and 14 days in sea water and swamp water media. 

After completion, tests for corrosion rate, metallography, brinell hardness, and 

impact were carried out. The results of the corrosion rate test showed that the 

specimen without isolation for 7 days with swamp water media had the highest 
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corrosion rate of 0.2135468 mpy. The hardness of specimens using swamp water 

media received the highest score of 136 BHN. Meanwhile, the hardness of 

specimens using seawater media received the highest score of 170 BHN, which 

was 25% higher. This is due to the influence of the corrosion rate so that the 

hardness of the specimen with seawater media is higher. The results of the 

impact test showed that the specimen with 7 days of isolation using seawater 

media had the highest value of 206 Joules. This is because the corrosion on the 

specimen is very small. The welding process led to metallographic 

microstructure results which were obtained dominantly in the aciccular and 

widmanstatten ferrite phases. This phase is formed due to the slow cooling 

process in metal alloys. Uniform corrosion and pitting corrosion are types of 

corrosion that occur under insulation. 

 

Keywords: corrosion under insulation, ASTM A36, welding 

Literature: 21
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Korosi adalah penurunan kualitas logam yang disebabkan oleh reaksi 

oksidasi dan reduksi dengan lingkungan. Kerugian banyak terjadi akibat korosi 

karena memperpendek masa manfaat produk. Proses korosi pada logam dapat 

dipengaruhi oleh sejumlah elemen, termasuk komposisi kimia, elektroda las, dan 

konsentrasi garam (Widyawati dkk., 2022). 

Berdasarkan studi literatur, hasil identifikasi pengujian kebocoran dan analisis 

kinerja isolasi dan kerusakan yang terjadi akibat Corrosion Under Insulation 

(CUI) pemipaan uap tekanan tinggi, medium dan rendah dengan total panjang 

1533 meter pada sebuah pengolahan minyak bumi nasional yang terletak di 

daerah Jawa Tengah. Hasil analisa dan evaluasi berdasarkan sumber ASTM-

C680, API 570, ASME B31.3 dan B31.4; diperoleh rekomendasi tindak lanjut 

perbaikan isolasi dan beberapa pemipaan, akibat kerusakan dan kebocoran panas 

sebesar 210 kW/jam serta perubahan struktur material permukaan dan penipisan 

pipa uap pada jalur tekanan tinggi. Disampaikan juga tindak lanjut yang 

diperlukan untuk mencegah kebocoran dan kerusakan Corrosion Under 

Insulation melalui pemilihan karakteristik material isolasi yang sesuai dengan 

kondisi proses dan faktor lingkungan setempat (Pujowidodo dkk., 2015). 

 Korosi lokal yang menyerang antarmuka logam antara permukaan logam 

dan isolasi dikenal sebagai Corrosion Under Insulation (CUI). Di pabrik-pabrik 

saat ini, Corrosion Under Insulation nadalah penyebab utama kegagalan tak 

terduga. Menurut sebuah penelitian, faktor Corrosion Under Insulation 

menyumbang tingkat kebocoran tertinggi di industri kimia dan menyumbang 

untuk kerugian sekitar 40% sampai 60% dari biaya yang terkait dengan 

pemeliharaan pipa. Korosi di bawah isolasi adalah korosi eksternal dari pipa dan 

bejana baja tahan karat yang disebabkan oleh penetrasi air di bawah lapisan luar 
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atau isolasi. Corrosion Under Insulation biasanya tidak terdeteksi sampai isolasi 

lapisan dilepas untuk memungkinkan inspeksi atau sampai ada kebocoran ke 

atmosfer. Corrosion Under Insulation adalah masalah utama yang 

mempengaruhi semua sektor penyulingan, petrokimia, listrik, dan industri di 

darat dan lepas pantai di seluruh dunia. Meskipun ini bukan masalah baru, 

namun berpotensi menjadi signifikan. Corrosion Under Insulation harus 

disalahkan atas banyak kebocoran besar yang mengakibatkan insiden kesehatan 

dan keselamatan, kerugian produksi, dan anggaran pemeliharaan yang besar 

yang diperlukan untuk mengatasi masalah ini (Putra dkk., 2022). 

Korosi sering kali terbentuk di permukaan pelat, namun pada area 

sambungan las bisa saja terjadi kecacatan selain dipengaruhi oleh media korosi, 

juga dipengaruhi dari proses pengelasan. Pengelasan adalah metode yang kuat 

untuk menyatukan dua logam. Pengelasan adalah ikatan metalurgi pada 

sambungan logam paduan yang dilakukan dalam keadaan meleleh atau cair, 

seperti yang didefinisikan oleh Dutch Industrie Normen (DIN). Shielded Metal 

Arc Welding (SMAW), juga dikenal sebagai las elektroda terbungkus, adalah 

salah satu dari empat puluh jenis pengelasan saat ini. Namun, korosi dan 

sambungan las pada material baja tidak dapat dipisahkan. Kekuatan material 

dapat berkurang dan struktur dapat rusak karena korosi (Sultanul Azdkar dkk., 

2018). 

 Penelitian tentang uji korosi pada material ASTM A36 yang di As Weld 

telah banyak dilakukan, akan tetapi penelitian tentang korosi yang menggunakan 

isolasi pada daerah hasil pengelasan dengan media air laut dan air rawa belum 

dilakukan. Oleh karena itu, dirasa perlu dilakukan penelitian untuk menganalisis 

lebih lanjut hasil dari terjadinya korosi dibawah isolasi, sehingga dapat dikaji 

dan dipelajari lebih lanjut perubahan-perubahan yang terjadi selama proses 

penelitian. Atas dasar tersebut penulis mengambil tugas akhir/skripsi: 

“PENGARUH PENGELASAN TERHADAP KOROSI DI BAWAH ISOLASI 

DENGAN MEDIA AIR LAUT DAN AIR RAWA PADA BAJA ASTM A36”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Pada industri minyak dan gas, jenis pipa yang digunakan umumnya terbuat 

dari material baja dengan mayoritas baja karbon. Baja karbon dipilih karena 

dapat mengatasi masalah rendahnya ketahanan terhadap korosi, yaitu salah 

satunya isolasi dengan ditambah lapisan anti korosi (Hardika, 2017). Kegagalan 

akibat Corrosion Under Insulation merupakan main problem  mengingat 

umumnya penggunaan isolasi serta besarnya kerugian yang diakibatkan. Banyak 

penelitian tentang pengaruh pengelasan dengan laju korosi ASTM A36, namun 

perbandingan Corrosion Under Insulation pada material ASTM A36 dalam 

lingkungan air laut dan air rawa belum ditemukan. 

 

1.3 Batasan Penelitian 

Batasan-batasan yang ada dalam penelitian ini adalah: 

 Spesimen yang digunakan adalah baja ASTM A36 sesuai standar ISO 

19277. 

 Metode pengelasan yang digunakan adalah SMAW yang dilakukan oleh 

welder dari UPTD BLKPPKT Provinsi Sumatera Selatan. 

 Isolasi yang digunakan terbuat dari tape PVC sesuai standar NACE SP 

0198 (Organic Foam). 

 Media uji korosi yang digunakan adalah air laut yang berasal dari Daerah 

Muntok, Kabupaten Bangka Barat, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

dan air rawa yang berasal dari daerah KTM Sungai Rambutan, Kabupaten 

Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. 

 Analisa korosi yang dilakukan menggunakan metode total immersion 

sesuai dengan standar ASTM G31-72 “Laboratory Immersion Corrosion 

Testing of Metals.” 

 Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini adalah dye penetrant, laju 

korosi, uji kekerasan, uji impak, metalografi. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

  Tujuan  penelitian ini adalah untuk menganalisa mengenai fenomena laju 

korosi di bawah isolasi pada baja ASTM A36 dengan media air laut dan air rawa. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini, yaitu: 

1. Sebagai referensi bagi penelitian yang relevan. 

2. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk teknisi. 
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